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ABSTRAK

Nur Lailatul Maghfiroh, NIM. B76216106, 2020. Makna
Pesan Hidup Sehat Dalam Iklan Quaker Oats Versi Hamish
Daud (Analisis Semiotika Model Charles Sanders Pierce).

Skripsi dengan judul “Makna Pesan Hidup Sehat dalam
Quaker Oats versi Hamish Daud” adalah hasil dari penelitian
analisis teks media. Fokus kajian dalam penelitian ini adalah
bagaimana makna pesan hidup sehat dalam iklan Quaker Oats
versi Hamish Daud.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara
menyeluruh dan mendalam, dalam penelitian ini menggunakan
jenis penelitian analisis teks media dengan pendekatan
paradigma kritis. Beberapa data yang berupa adegan maupun
audio dalam iklan akan dianalisis menggunakan dasar
pemikiran Charles Sanders Pierce melalui tiga tahap yaitu
tanda (sign), objek (object) dan pengunaan tanda (interpretant).

Dari hasil penelitian ini dapat ditemukan bahwa iklan
Quaker Oats Versi Hamish Daud menunjukkan (1) penerapan
hidup sehat di era modern (2) pola hidup teratur sebagai acuan
hidup sehat.

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi
yang diperkirakan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
peneliti selanjutnya yaitu dengan melakukan kajian yang
menekankan aspek komunikasi lain seperti penerimaan respon
audience, produksi iklan, strategi pemasaran dan lain-lain.

Kata Kunci : Makna Pesan, Hidup Sehat, Iklan Quaker
Oats, Semiotika Charles Sanders Pierce.
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ABSTRACT

Nur Lailatul Maghfiroh, NIM. B76216106, 2020. Makna
Pesan Hidup Sehat Dalam Iklan Quaker Oats Versi Hamish
Daud (Analisis Semiotika Model Charles Sanders Pierce).

Thesis with the title "Meaning of Healthy Life Message
in Hamish David's Quaker Oats version" is the result of media
text analysis research. The focus of this study is the meaning of
the message of healthy living in Hamish Daud's Quaker Oats
ad.

To uncover the problem thoroughly and deeply, this
research uses a type of media text analysis research with a
critical paradigm approach. Some data in the form of scenes
and audio in advertisements will be analyzed using the basis of
Charles Sanders Pierce's thought through three stages, namely
the sign, object and interpretant.

From the results of this study it can be found that the
Hamish Daud Quaker Oats version of the advertisement shows
(1) the application of healthy living in the modern era (2) an
organized lifestyle as a reference to healthy living.

Based on the results of the study, some
recommendations are expected to be taken into consideration
for further researchers, namely by conducting studies that
emphasize other aspects of communication such as reception
audience response, ad production, marketing strategies and
others.

Keywords : The meaning of message, Healthy Life, Quaker
Oats Ads, Semiotics Charles Sanders Pierce.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan teknologi komunikasi telah membuka
kemungkinan yang besar akan terjadinya suatu
globalisasi informasi. Oleh sebab itu, masyarakat
diharapkan mampu menerima berbagai informasi dan
memilahnya dengan lebih selektif dari segala bidang.
Karena informasi yang terdapat dalam medium televisi
dan internet yang melebar luas dan melintasi batas-
batas negara, tampaknya kini mudah untuk menghalang
jarak, ruang maupun waktu.

Media massa dapat dikatakan sebagai hasil dari
bentuk kemajuan teknologi dalam bidang informasi dan
komunikasi. Bentuk dari media massa pun juga
semakin berkembang. Memiliki peran dan fungsi yang
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan khalayak.
Kehadiran media massa sangatlah penting bagi
kehidupan  masyarakat,  tidak  hanya sekadar
memberikan sebuah informasi maupuan hiburan. Media
massa juga memiliki kemampuan untuk mengajak dan
mengukuhkan norma-norma tertentu seperti halnya
gaya hidup, kontruksi identitas, dan gender yang
merupakan bagian dari simbol budaya populer. Budaya
populer dengan banyak simbol mencoba masuk ke
pasar melalui berbagai media. Sehingga media
memegang peran penting dalam menyebarkan gagasan
mengenai budaya populer untuk mendistribusikan ide.

1



Sebagai salah satu bentuk media massa. Televisi
tidak membatasi kalangan masyarakat tanpa terkecuali
remaja maupun anak-anak. Dengan adanya ini, televisi
dinilai sebagai media yang paling diminati oleh
masyarakat secara umum. Kekuatan televisi telah
berhasil merasuk ke dalam kehidupan masyarakat, hal
ini dikarenakan televisi memiliki perbedaan diantara
media massa lainnya dalam penyampaian pesan.
Kelebihan lain yang lebih menonjol adalah pola
penyajian pesan yang dikemas secara audiovisual
(gambar bergerak yang dilengkapi dengan suara),
sehingga sebuah informasi akan mudah dicerna dan
tersampaikan dengan baik.

Mengetahui kegunaan media televisi yang
sangat luas, berbagai kegunaan tersebut dapat membuka
kesadaran seseorang bahwa sudah sepaputnya untuk
mengelola dan memanfaatkannya dengan tepat. Hal ini
mengarah pada maksud bahwa muatan-muatan pesan
dalam media televisi seharusnya dapat mendukung
sebagaian besar keinginan masyarakat yang terlibat
dalam berbagai peran kehidupan sosial baik secara
politik, ekonomi dan budaya.t

Dalam cakupan yang lebih khusus, televisi
dipercaya mampu mengubah pola pikir masyarakat tak
terkecuali untuk mempengaruhi seseorang dalam
memilih suatu produk. Hal ini dapat terjadi dengan
adanya strategi aktifitas media yang terstruktur
persuasif. Media Televisi yang digunakan untuk
menyiarkan iklan memiliki unggulan dalam hal promosi
dikarenakan mampu dilihat secara luas oleh khalayak.

! Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa (Analisis Interaktif Budaya Massa),
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), HIm. 33.
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Pada umumnya, televisi memiliki peluang yang lebih
besar untuk mempengaruhi masyarakat dikarenakan
iklan selalu ditayangkan setiap hari. Bahkan, tidak
dapat dipungkiri setiap tayangan dalam televisi selalu
disela oleh adanya iklan. Dengan adanya iklan, suatu
produk yang ditayangkan secara berulang-ulang
tentunya akan menciptakan jejak pada ingatan
masyarakat. Sehingga besar kemungkinan bahwa
masyarakat akan mulai terpengaruh dengan produk
yang diiklankan.

Salah satu alat promosi yang hingga saat ini
masih menjadi alternatif bagi para pemasar adalah
iklan. lklan sebagai bentuk berbayar mengandung arti
bahwa secara umum pemasar membeli ruang dan waktu
untuk pesan iklan. Misalnya, iklan televisi atau radio
maka pemasar membayar ruang stasiun televisi atau
radio dengan durasi waktu tertentu (iklan 30 detik pada
waktu prime time).?

Industri periklanan kontemporer dibangun di
ambang abad ke- 20 berdasarkan premis bahwa
penjualan sebuah produk akan meningkat apabila
produk tersebut dapat dikaitkan dengan gaya hidup dan
tren yang mengandung nilai-nilai signifikan secara
sosial. Sebuah iklan produk dapat dikatakan berhasil
mencapai tujuannya apabila memiliki konten yang bisa
menyamarkan garis hubungan antara produk dengan
kesadaran  sosial mengenai  produk  tersebut.
Berdasarkan pada fakta, iklan memang dikenal sebagai
teknik membujuk yang dapat dilakukan oleh siapa saja
dan dari pihak manapun yang ingin mempengaruhi

2 Bambang D. Prasetyo dkk, Komunikasi Pemasaran Terpadu (Malang: UB
Press, 2018), HIm. 103.



khalayak untuk bertindak sesuai maksud yang
diinginkan, seperti menyokong kandidat politik,
mendukung sebuah tujuan, dan sebagainya. Firma
bisnis, partai dan kandidat politik, organisasi politik,
kelompok dengan minat khusus, dan pemerintah.
Semuanya memanfaatkan periklanan secara rutin untuk
menciptakan “citra” yang menyenangkan dalam benak
masyarakat.®

Secara umum, iklan adalah alat promosi yang
bertujuan untuk mengenalkan suatu barang atau jasa
kepada khalayak umum. Dengan adanya iklan, suatu
produk diyakini akan lebih dikenal dan mudah untuk
ditemukan. Hal ini dikarenakan bahwa iklan membawa
pengarun  yang cukup besar sekaligus bisa
mempengaruhi, membentuk opini serta menciptakan
persepsi masyarakat. lklan dikatakan berhasil apabila
dapat menjalankan tugasnya sebagai alat hubung untuk
menanamkan kepercayaan kepada diri masyarakat.

Sebuah iklan produk akan memberikan citra
guna memikat masyarakat yang melihatnya. Suatu
merek produk akan menarik perhatian masyarakat
dengan  berbagai  kemudahan-kemudahan  yang
ditayangkan dalam iklan. Dengan adanya kemudahan
tersebut, masyarakat akan tertarik untuk memiliki
produk dengan maksud agar dapat meringankan
pekerjaan atau memenuhi kebutuhannya.

Iklan Quaker Oats menyuguhkan sajian pesan
hidup sehat. Bagaimana seseorang dapat hidup dengan
sehat tanpa melepas rutinitas yang dijalankan dan

3 Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenai
Semiotika dan Teori Komunikasi (Yogyakarta : Jalasutra, 2010), Him. 293.
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norma yang terjadi di masyarakat. Di mana hal tersebut
kemudian akan berlaku sebagai contoh yang patut
dilakukan, salah satunya dengan mengamati dan meniru
tayangan iklan yang ditonton di televisi. Kali ini
Quaker Oats menyajikan iklan yang menampilkan
scene yang dimulai dari bangun tidur di pagi hari
hingga aktivitas lainnya. Menunjukkan bagaimana
seseorang dalam menjalani aktivias dan selalu menjaga
kesehatan tubuhnya.

Salah satu aspek penting dalam kehidupan
adalah kesehatan karena hal ini sangat berguna demi
kelangsungan aktivitas secara optimal. Kesehatan dapat
didefinisikan dengan kondisi fisik, mental dan sosial
yang terbebas dari berbagai penyakit sehingga aktivitas
yang dilakukan berjalan sebagaimana mestinya. Untuk
mencapai standar kesehatan yang maksimal, maka
dibutuhkan perilaku akan pengelolaan lingkungan
sekitar maupun rutinitas yang mencerminkan gaya
hidup yang sehat. Hidup yang sehat dapat dilihat
melalui bagaimana menjaga kebersihan lingkungan,
menjaga kesehatan tubuh dan psikis serta mengatur
cakupan nutrisi yang cukup.

Masyarakat di seluruh dunia harus menyadari
seberapa besar pentingnya menjaga kesehatan demi
kelangsungan hidup. Berbagai pola hidup yang baik
harus diterapkan agar mendapat kesehatan yang
diinginkan. Menurut World Health Organization,
health is a state of complete physical, mental and social
well-being and not merely the absence of diseases or
infirmity. Dengan memiliki pola makan yang seimbang



maka tubuh akan mendapatkan kecakupan gizi yang
cukup, sehingga tubuh akan berfungsi dengan optimal.*

Berdasarkan sebuah penelitian yang
dipublikasikan oleh jurnal medis dan kesehatan,
Circulation, para peneliti dari Harvard School of Public
Health mendapat hasil temuan bahwa seseorang yang
tidak sarapan pagi memiliki resiko terkena serangan
jantung 27% lebih tinggi. Seseorang yang jarang
melakukan sarapan akan cenderung makan malam
dengan porsi yang lebih banyak. Sehingga metabolisme
mengalami perubahan dan berjalan tidak normal, selain
itu juga mempengaruhi kesehatan pada jantung.

Dengan adanya fenomena tersebut, perusahaan
makanan Amerika yang berbasis di Chicago, The
Quaker Oats Company mengenalkan salah satu
produknya yang berupa sereal sehat “Quaker Oatmeal”.
Sebuah makanan yang mengandung nutrisi bermanfaat
bagi kesehatan jantung yang tinggi karbohidrat
kompleks, tinggi serat, tinggi protein dan rendah
sodium. Hadirnya Quaker Oats diharapkan mampu
membantu memberikan solusi bagi khalayak yang
memiliki gaya hidup modern yang penuh tuntutan serba
cepat namun tetap bisa mengkonsumsi makanan siap
saji yang sehat dan bebas dari kolestrol yang dapat
menyebabkan serangan jantung.®

4 Endang Susanti dan Nur Kholisoh, “Konstruksi Makna Kualitas Hidup
Sehat (Studi Fenomenologi pada Anggota Komunitas Herbalife Klub Sehat
Ersanddi Jakarta)”, Jurnal Lugas, vol. 2, no. 1, 2018, diakses pada 31
Maret 2020 pukul 14.58 WIB.

> Muhammad Syaifulloh dan Sri Setyo Iriani, “Pengaruh Gaya Hidup Sehat
dan Interactive Marketing Terhadap Niat Beli Quaker Oats”, Jurnal llmu
Manajemen, vol. 1, no. 4, 2013, diakses pada Februari 2020 dari
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jim/article/view/6272.
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Saat menjalankan aktivitas, fisik sangat
memerlukan berbagai nutrisi yang meliputi karbohidrat,
lemak, protein, vitamin dan mineral dengan porsi yang
seimbang. Setiap individu sangat disarankan untuk
memperhatikan asupan nutrisi dengan membiasakan
diri dengan sarapan agar cairan yang hilang seusai tidur
dimalam hari akan segera terganti dan stamina tubuh
kembali pulih. Dengan harapan tersebut, Quaker Oats
sebagai salah satu produsen oatmeal ingin memberikan
kontribusinya kepada masyarakat Indonesia dan
menciptakan sebuah iklan yang sesuai.

Dengan membuat iklan yang bertemakan
gambaran realitas kehidupan sehari-hari. Untuk
merubah pandangan masyarakat, Quaker Oats sebagai
produk sereal mencoba mengajak dan mengingatkan
masyarakat ~ khususnya  para  pekerja  untuk
mengkonsumsi sarapan pagi. lklan Quaker Oats juga
mencoba mengajak masyarakat bagaimana hidup sehat
dengan permulaan melakukan sarapan pagi Yyang
mempunyai manfaat yang besar bagi kesehatan tubuh.
Juga mampu memenuhi nutrisi keluarga Indonesia saat
menjalankan berbagai aktivitasnya. Oleh karena itu,
dari latar belakang ini peneliti mencoba untuk meneliti
simbol dan gambaran mengenai hidup sehat yang
ditampilkan melalui iklan produk tersebut dengan judul
penelitian “Makna Pesan Hidup Sehat dalam Iklan
Quaker Oats Versi Hamish Daud”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka fokus dari
penelitian ini adalah bagaimana makna pesan hidup
sehat dalam iklan Quaker Oats versi Hamish Daud?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian  ini  adalah untuk memahami dan
mendeskripsikan makna pesan hidup sehat yang
terdapat pada iklan oatmeal Quaker Oats versi Hamish
Daud.

D. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan dapat
memberi manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki nilai
kegunaan yaitu sebagai bahan evaluasi atau acuan
yang berkaitan dengan penelitian yang memiliki
permasalahan serupa.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi
masyarakat agar bisa memilih hidup sehat dan
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
sebuah iklan yang akan mendorong masyarakat
untuk menerapkan hidup sehat.

E. Definisi Konsep
1. Makna Pesan

Pesan merupakan suatu tanda dengan
kandungan maknanya yang disebut interpretant.
Pesan dapat dikatakan sebagai suatu hal yang
dikirim dari satu orang atau sarana pada seseorang
yang dituju. Pesan dapat dikirim secara langsung
dengan adanya kontak fisik antara pengirim dan
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penerima. Dan untuk saat ini, pesan dapat
disampaikan baik hanya sebagaian ataupun
seutuhnya dengan menggunakan media elektronik,
mekanik maupun digital.

Dapat dikatakan bahwa pesan dapat
memiliki lebih dari satu makna dan beberapa pesan
ternyata memiliki makna yang serupa. Dalam media
massa, sebuah seni lebih sering menyiratkan
beberapa lapis makna yang terkandung dalam pesan
yang sama. Untuk menjabarkan makna tersebut,
diperlukan penguraian dengan merujuk pada makna
lainnya.’

Jadi peneliti dapat mengartikan bahwa
makna pesan adalah adalah suatu simbol yang
mengandung maksud tertentu. Sebuah pesan baik
berupa bahasa ataupun simbol yang diibaratkan
sebagai proses untuk menemukan maksud dari
pesan tersebut.

2. Hidup Sehat

Sehat adalah suatu keadaan  yang
memungkinkan orang untuk beraktivitas. Diartikan
demikian karena keterkaitan sehat dengan aktivitas
sangat erat. Keduanya saling menandai. Jika orang
sehat dia bisa beraktivitas dan jika beraktivitas itu
bukti dia sehat. Sehat bukanlah suatu kondisi,
melainkan penyesuaian. Bukan suatu keadaan,
namun sebuah proses. Proses yang dimaksud adalah

® Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo,
2004). HIm 63.
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suatu adaptasi diri yang bukan hanya terfokus pada
fisik namun juga bagaimana lingkungan sosial di
sekitar.

Jadi peneliti dapat mengartikan bahwa hidup
sehat adalah memiliki kehidupan tanpa adanya
penyakit. Dapat dikatakan sehat apabila segala
sesuatu yang dikerjakan dapat memberikan hasil
yang bermanfaat bagi tubuh. Dengan adanya pola
hidup yang sehat maka diharapkan khalayak dapat
menjaga  kesehatan  tubuhnya dan mampu
menjalankan segala rutinitas dengan lancar dan
tanpa hambatan.

3. Iklan Quaker Oats

Iklan (advertisement) adalah produk yang
dihasilkan dari kegiatan beriklan (periklanan atau
advertising). Jadi, iklan merujuk pada sebuah
produk  (barangnya,  pesannya, bendanya).
Sedangkan periklanan merupakan sebuah proses
kegiatan yang dimulai dari merancang hingga
membuat kampanye iklan ke masyarakat. Hal ini
sesuai dengan definisi yang dibuat oleh Mayarakat
Periklanan Indonesia bahwa periklanan adalah
“keseluruhan proses yang meliputi penyiapan,
perencanaan, pelaksanaan dan penyampaian iklan”.
Sementara itu, iklan adalah segala bentuk pesan
tentang suatu produk yang dipromosikan melalui
suatu media, dibiayai oleh pemrakarsa yang dikenal,
serta ditujukan kepada sebagaian atau seluruh
masyarakat.’

7 Rachmad Kriyantono, Manajemen Periklanan: Teori dan Praktek,
(Malang: UB Press, 2013), HIm. 5.
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Quaker Oats adalah salah satu produk sereal
sarapan cepat saji yang memiliki kualitas baik
dengan serat yang tinggi, sumber protein dan oat
yang utuh. Dalam Quaker Oats terdapat satu oat
utuh yang mengandung 3 bagian — kulit ari, bakal
biji, dan endosperma. Apabila seseorang terbiasa
mengkonsumsi oat secara utuh, maka serat, vitamin
dan mineralnya akan memberikan tenaga dan nutrisi
untuk membantu melewati hari.®

Dapat dikatakan iklan Quaker Oats adalah
sebuah pesan yang mempunyai tujuan akhir, yakni
mendongkrak citra produk dari Quaker Oats.
Dengan adanya peran dari sang model, diharapkan
mampu mengajak khalayak untuk membeli atau
memakai produk yang diiklankan.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah  gambaran
secara garis besar mengenai keseluruhan isi dari
penelitian yang berguna untuk memahami maksud dari
karya penelitian ini. Sebuah susunan permasalahan-
permasalahan yang akan dikaji dengan langkah-langkah
pembahasan yang tersusun dalam bab-bab.

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini meliputi: latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep
dan sistematika pembahasan.

BAB Il KAJIAN TEORITIS

8 “Tentang Oats”, https://www.quaker.co.id/tentang-oats/ diakses pada 01
Desember 2019 pukul 21.05 WIB.
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Pada bab ini berisi pembahasan tentang karya tulis para
ahli yang memberikan teori atau opini yang berkaitan
dengan penelitian. Mengkaji tentang kajian pustaka dan
teori mengenai iklan maupun hidup sehat untuk
mengupas secara lebih mendetail yang terdapat dalam
iklan yang akan diteliti. Terdapat juga tambahan
mengenai teori menurut perspektif islam.

BAB Il PENYAJIAN DATA

Pada bab ini menjelaskan metode penelitian yang
digunakan peneliti sebagai alat atau sarana untuk
membantu proses analisa dalam penelitian ini.

BAB IV ANALISIS DATA

Pada bab ini terdiri dari tiga sub bab, yaitu deskipsi
umum menganai subjek penelitian, pembahasan
mengenai  hasil penelitian dan konfirmasi hasil
penelitian dengan teori.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan beberapa
rekomendasi sebagai bentuk hasil dari analisa dalam
penelitian.



BAB Il
KAJIAN TEORETIK

A. Kerangka Teoritik
1. Makna Pesan

Pada umumnya, pesan merupakan sebuah
gagasan atau pemikiran yang berbentuk sinyal,
simbol maupun tanda yang digunakan dan
membentuk stimulus yang akan diterima oleh
komunikan. Pesan yang terjadi dalam kegiatan
komunikasi akan memiliki bentuk yang sama,
perubahan akan terasa pada proses pemahaman dari
makna yang terkandung dalam pesan. Seperti yang
dikatakan oleh Jack Cohen dan lan Stewart, sebuah
makna bukan terletak dalam kode, tanda maupun
simbol melainkan pada penafsiran yang dikaitkan
dengan simbol yang ada bersamaan dengan
pemahaman antara pengirim dan penerima.
Setidaknya, terdapat dua hal utama yang terkadung
dalam makna pesan yakni®:

a. Content Meaning, merupakan makna literal
suatu pesan yang ditampilkan secara verbal.
Makna ini mudah diterima karena selalu
menggunakan bahasa yang sama antara
pengirim pesan dan penerima pesan.

9 Alo Liliweri, “Komunikasi Serba Ada Serba Makna” (Jakarta: Kencana,
2011), Him. 40.
13



14

b. Relationship Meaning, merupakan sebuah
makna yang proses pemahamannya hanya dapat
dimengerti atau diterima oleh orang yang
memiliki suatu relasi tertentu.

Berbagai bentuk pesan yang hendak
disampaikan akan selalu mengandung makna.
Makna pesan sendiri tidak selalu berupa dalam
bentuk teks ataupun Kkata-kata, melainkan bisa
melalui tanda, simbol maupun gerakan tubuh. Oleh
sebab itu, dapat dikatakan bahwa tujuan dari
penyampaian pesan adalah untuk menciptakan
makna. Baik makna tersebut memiliki pengertian
berdiri sendiri, makna yang menjadi penghubung
dengan makna yang lain ataupun makna yang
tersirat.

Ketika seseorang berkomunikasi, melakukan
penyaimpan pesan pesan dengan cara Yyang
beragam. Pesan tersebut akan mendorong untuk
terciptanya asebuah makna. Makna pesan dapat
dikatakan sebagai arti pesan yang sesungguhnya
merupakan pengaruh dari usaha yang mencoba
mengubah sikap dan perilaku komunikan. Secara
garis besar, pesan dapat ditelaah lebih luas dari
berbagi segi, namun pesan yang dikirim oleh
komunikan akan selalu konsisten pada tujuan akhir
dari komunikasi tersebut.

Iklan dalam media televisi melakukan
pemaknaan dengan menempatkan posisi sebagai
perwakilan ataupun bagian dari realitas sosial yang
terjadi yang mana akan lebih mudah diterima
sebagai instrumen penting dalam masyarakat.
Kemudian iklan memproduksi makna untuk suatu
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kehidupan sosial. Dan sebaliknya, individu dan
masyarakat mereproduksi iklan sebagai makna dari
keberadaan suatu masyarakat.°

Dapat dikatakan bahwa pembentukan pesan
yang terjadi dalam iklan merupakan sebuah
hubungan komunikasi. lklan sendiri dianggap
sebagai metode komunikasi guna menyampaikan
pesan yang diinginkan oleh pihak tertentu. Cara
penyampaian pesan antara bertatap muka langsung
dengan penyampaian pesan melalui media tentu
sangat berbeda. Iklan yang berfungi sebagai sarana
komunikasi harus diperhatikan dengan beberapa
tahapan perencaaan. Hal ini dilakukan agar pesan
yang terkandung dapat tersampaikan dan mudah
diterima. Dikatakan berhasil apabila iklan tersebut
juga  mampu  menciptakan ~makna  yang
dimaksudkan bagi sasaran yang dituju.

2. Hidup Sehat
a. Pengertian Sehat

Menurut  Kamus  Besar  Bahasa
Indonesia'!, sehat adalah baik seluruh badan
serta bagian-bagiannya (bebas dari sakit); waras,
mendatangkan kebaikan pada badan, sembuh
dari sakit, baik dan normal (tentang pikiran),
boleh dipercaya atau masuk akal (tentang
pendapat, usul, alasan dan sebagainya), berjalan

10 Burhan Bungin, Imaji Media Massa: Konstruksi dan Makna Realitas
Sosial Iklan Televisi dalam Masyarakat Kapitalistik, (Yogyakarta: Jendela,
2001), HIm. 204.

11 Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Sehat” https://www.kbbi.web.id/sehat,
diakses pada 01 April 2020 pukul 10.27 WIB.
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dengan baik atau sebagaimana mestinya
(tentang keadaan keuangan, ekonomi dan
sebagainya), dijalankan dengan hati-hati dan
baik-baik (tentang polituk dan sebagainya).

Sehat adalah keadaan sehat baik secara
fisik, mental, spiritual, maupun sosial yang
memungkinkan setiap orang untuk hidup
produktif secara sosial dan ekonomis. (Undang-
Undang nomor 36 tahun 2009 tentang
kesehatan).!2

Dalam kehidupan, sehat merupakan
kondisi normal dari seseorang. Sehat sangat
berkaitan erat dengan hukum alam yang
berperan mengatur tubuh, jiwa, pikiran, sinar
matahari, lingkungan berupa udara segar,
bekerja, istirahat, tidur, besantali, serta kebiasaan
dan gaya hidup yang baik.

Selama beberapa dekade, definisi sehat
masih dipertanyakan dan belum menemukan
titik kejelasan hingga pada akhirnya World
Health  Organization (WHO) menciptakan
definisi secara global. WHO menyatakan bahwa
sehat merupakan satu kesatuan mengenai
keadaan kondisi fisik, mental dan kesejahteraan
sosial yang terbebas dari berbagai penyakit atau
kecacatan.'® Definisi ini mengandung arti bahwa

12 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
http://p2ptm.kemkes.go.id/infographic-p2ptm/hipertensi-penyakit-jantung-
dan-pembuluh-darah/apa-yang-dimaksud-sehat-dan-bugar diakses pada 16
Februari 2020 pukul 21.26.

13 Budiman Chandra, llmu Kedokteran Pencegahan & Komunitas, (Jakarta:
EGC, 2009), HIm. 5.
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sehat tidak hanya sebatas terhindar dari
penyakitan dikarenakan orang yang tidak
memiliki penyakitpun tentunya belum tentu
dikatakan sehat. Karena pada semestinya, sehat
dalam keadaan yang sempurna adalah sehat baik
pada keadaan fisik, mental maupun sosial.

Definisi sehat yang dikemukakan oleh
WHO mengandung 3 komponen penting* yaitu:

1. Sehat Jasmani

Sehat jasmani merupakan komponen
utama dan penting yang menjadi gambaran
dari arti sehat seutuhnya, terlihat dari
penampilan seseorang yang seluruh fungsi
fisiologi tubuhnya dapat berjalan normal.

2. Sehat Mental

Sehat mental dan sehat jasmani selalu
memiliki keterkaitan yang sangat kuat antara
satu sama lain, seperti dalam pepatah kuno
“Jiwa yang sehat terdapat di dalam tubuh
yang sehat (Men Sana In Corpore Sano)”.

3. Sehat Spiritual

WHO menambahkan sehat spiritual dalam
definisi sehat karena hal tersebut memegang
peran yang cukup penting dalam kehidupan
sehari-hari.

4 1bid, HIm. 5-6.
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b.

Konsep Dasar Hidup Sehat

Hidup sehat adalah pola hidup yang
mengutamakan berbagai aspek mengenai
kesehatan. Dimulai dari makanan, minuman
beserta nutrisi yang dikonsumsi hingga perilaku
dalam kesehariannya. Dalam menerapkan hidup
sehat, sangat dianjurkan untuk menjalankan
berbagai rutinitas yang mengarah pada gaya
hidup yang sehat. Hidup sehat sering berkaitan
dengan faktor makanan yang menyehatkan,
menjauhi pola makanan yang tidak sehat dan
dapat berujung pada penyakit yang menyerang
tubuh. Terlepas dari makanan sehat yang
bergizi, untuk memiliki hidup sehat juga
diharuskan menjaga kondisi tubuh dengan rutin
berolahraga.

Budaya hidup sehat merupakan konsep
kehidupan yang mengutamakan berbagai
aktivitas yang mengarah pada kegiatan yang
sehat dan bermanfaat. Selain memperhatikan
makanan yang sehat dan bergizi, terdapat satu
hal yang cukup penting yaitu menjaga kondisi
tubuh agar selalu sehat dan bugar dengan
olahraga yang teratur.

Orang sehat terbagi menjadi 3 kelompok
dasar®®, yaitu :

15

“Budayakan

Hidup Sehat” https://persadia.or.id/budayakan-hidup-

sehat.html diakses pada 23 maret 2020 pada pukul 18.22 WIB.
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1. Orang sehat yang sejak lahir sudah memiliki
kondisi tubuh yang prima sehingga tidak
memerlukan berbagai perawatan kesehatan
yang khusus.

2. Orang yang rutin melakukan kegiatan fisik
yang menyehatkan sehingga secara tidak
disengaja menjadikannya sehat.

3. Orang yang sehat karena sengaja melakukan
berbagai aktifitas untuk menjadikannya
sehat.

Dalam menerapkan hidup sehat, perlu
adanya penyesuaian dengan usia, kondisi
kesehatan, jenis kelamin, tingkat aktivitas fisik,
bahkan kebiasaan mengonsumsi makanan.
Berikut  beberapa langkah yang harus
diperhatikan untuk menerapkan upaya dalam
menjalani hidup sehat™®:

1. Makan sehat dengan gizi seimbang

Menjaga asupan gizi yang diterima
oleh tubuh merupakan salah satu cara hidup
sehat. Namun alangkah baiknya jika tidak
terpaku dalam satu hal itu saja, melainkan
juga haarus memperhatikan bagaimana
proses  pengolahan makanan  agar
kandungan gizi dalam makanan tetap
memberi manfaat.

2. Olahraga teratur

16 “Hidup Sehat” https://www.halodoc.com/kesehatan/hidup-sehat diakses
pada 23 April 2020 pukul 19.16 WIB.
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3.

Iklan

Aktivitas ini telah banyak
dilewatkan oleh sebagiana masyarakat yang
hidup di kota besar. Seorang pakar
kesehatan telah menyarankan bahwa
berolahraga  dengan  teratur  dengan
manajemen waktu yang tepat mampu
melancarkan  peredaran  darah  dan
menguatkan otot dan tulang.

Mengelola stres dengan baik

Untuk mendapatkan kesehatan yang
maksimal, salah satu hal yang harus
dihindari adalah stres. Karena stres dapat
dikatakan sebagai gangguan rohani yang
dapat membawa pengaruh bagi kesehatan
fisik. Ketika seseorang mengalami stres,
maka akan muncul gejala seperti sakit
kepala bahkan hingga mengalami kesusahan
tidur. Jadi untuk menerapkan hidup sehat,
harus mengelola stres dengan baik.

Istirahat cukup

Untuk mendapatkan fisik yang
sehat, istirahat yang cukup sangat
diperlukan. Menjaga pola tidur dan bangun
dengan tepat dan di waktu yang sama akan
membuat tubuh tetap dalam kondisi bugar.

a. Pengertian Iklan

Suatu iklan dapat dikatakan sebagai

kegiatan yang dilakukan untuk mempengaruhi
konsumen oleh sejumlah atau suatu institusi



21

bukan personal. Dalam pengertian ini, iklan
dianggap sebagai aspek utama dalam media
massa karena diperlukan penggunaan media
yang lebih terencana agar dapat menjangkau
khalayak umum.

Pada dasarnya, lambang yang digunakan
dalam iklan terdiri atas dua jenis, yaitu verbal
dan nonverbal. Lambang verbal adalah bahasa,
sedangkat untuk lambang yang nonverbal
meliputi bentuk dan warna yang disajikan dalam
iklan, yang secara tidak khusus meniru rupa atas
bentuk realitas. lkon merupakan bentuk dan
warna yang serupa dengan realita seperti halnya
gambar benda, orang atau binatang. Ikon
dipergunakan untuk lambang. Kajian sistem
tanda dalam iklan juga mencakup objek. Objek
iklan merupakan hal utama yang akan
dikenalkan. Dalam iklan produk atau jasa, yang
menjadi objek adalah produk atau jasa itu
sendiri, yang terpenting dalam memahami iklan
adalah penafsiran kelompok sasaran dalam
proses interpretan.t’

Sebagai hasil dari rekontruksi realitas,
iklan yang merupakan salah satu isi media pada
menggunakan bahasa sebagai dasar dari
komponennya. Akan tetapi, bahasa tidak hanya
memegang peran sebagai sarana untuk
merepresentasikan  realitas namun  juga
menentukan gambaran yang hendak diciptakan
oleh bahasa tentang realitas tersebut. Oleh

17 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2003), Him. 116.
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karena itu, media massa memiliki peluang yang
sangat besar dalam mempengaruhi makna dan
gambaran yang dihasilkan dari realitas yang
dikontruksikannya.'®

Berbagai tanda yang terdapat dalam
iklan tentunya memiliki makna tersembunyi,
yang tidak langsung merujuk pada suatu makna
tertentu. Dengan menggunakan strategi yang
kreatif, yang tidak hanya menggunakan kalimat
persuasif. Semua iklan yang dikemas dengan
apik dan cerdas semakin mengembangkan minat
khalayak terhadap suatu produk yang
diiklankan.

Sebagai teknik penyampaian pesan
dalam bidang bisnis yang bersifat non-personal,
iklan telah menunjukkan funsinya seperti yang
diemban oleh media massa lainnya. Hal ini
dikarenakan pesan-pesan iklan tak hanya
mengandung satu fungsi saja, melainkan juga
meliputi ~ fungsi  informasi,  pendidikan,
menghibur dan mempengaruhi.*®

Bentuk-Bentuk Iklan

Secara garis besar, bentuk-brntuk iklan
terdiri dari beberapa jenis yang digolongkan
menjadi tujuh kategori utama, yakni (1) iklan
konsumen, (2) iklan antarbisnis, (3) iklan
perdagangan, (4) iklan eceran, (5) iklan

18 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), HIm. 88.
19 Rendra Widyatama, Pengantar Periklanan, (Jakarta: Buana Pustaka
Indonesia, 2005), HIm. 151.
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keuangan, (6) iklan langsung, dan (7) iklan
rekruitmen. Berikut adalah penjelasan mengenai
setiap iklan®:

1) Iklan konsumen adalah iklan yang
dipusatkan untuk mempromosikan barang
maupun jasa pada konsumen secara meluas
dengan menggunakan berbagai media massa.

2) Iklan antarbisnis merupakan iklan khusus
yang hanya dipergunakan untuk
mempromosikan barang-barang non-
konsumen. Artinya, baik pemasang maupun
sasaran iklan, sama-sama sebuah
perusahaan.

3) lklan perdagangan merupakan iklan yang
ditujukan khusus untuk kalangan distributor,
kalangan kulakan besar, para agen, ekportir
maupun importir, dan para pedagang
umumnya.

4) lklan eceran adalah iklan yang dibuat oleh
perusahaan pemilik produk atau pemasok
produk yang disebarkan di pasar swalayan,
supermarket, toko dan sebagainya.

5) Iklan keuangan adalah iklan yang tidak
berbeda dengan iklan yang lain. Namun
demikian, secara umum iklan ini
dikhususkan untuk bank, jasa tabungan,
asuransi, investasi yang disertai laporan
keuangan perusahaan yang bersangkutan.

20 Burhan Bungin, Imaji Media Massa: Konstruksi dan Makna Realitas
Sosial Iklan Televisi dalam Masyarakat Kapitalistik, (Yogyakarta: Jendela,
2001), HIm. 124.



24

6)

7)

Iklan langsung adalah iklan yang berbentuk
cetak dan biasanya dikirim dengan pos,
namun memiliki keterkaitan dengan iklan
produk yang terdapat dalam media.

Iklan rekruitmen merupakan iklan yang
dipergunakan untuk mencari tenaga kerja.
Walaupun iklan ini sifatnya terbatas,
ruangnya sempit, kurang mendapat perhatian
secara estetika, namun yang pasti iklan
tenaga kerja mudah ditemukan di berbagai
media massa.

Fungsi Iklan

Fungsi dan tujuan penyajian iklan®!

adalah sebagai berikut:

1) Iklan diharapkan mampu menarik perhatian

khalayak yang merupakan calon konsumen.

2) Menjaga atau memelihara secara utuh citra

nama (brand image) dalam benak
masyarakat.

3) Mendorong citra nama untuk dijadikan

sebuah perilaku konsumen.

4. Teori Representasi

Representasi berarti penggunaan bahasa

untuk menyatakan sesuatu secara bermakna, atau
merepresentasikan pada orang lain. Representasi
bisa berupa kata, gambar, sekuen, cerita dan

2L Wahyu Wibowo, Sihir lklan: Format Komunikasi Mondial dalam
Kehidupan Urban-Kosmopolit, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,

2003), HIm. 5-6.
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sebagainya yang mampu ‘mewakili’ ide, emosi,
fakta dan sebagainya. Representasi bergantung
dengan berbagai tanda dan citra yang dapat
dipahami secara kultural, dalam pembelajaran
bahasa dan penandaan yang bermacam-macam atau
sistem tekstual secara timbal balik. Hal ini melalui
fungsi tanda ‘mewakili’ yang dapat diketahui dan
mempelajari realitas.?> Untuk penjelasan lebih
mendetail, representasi dapat didefinisikan sebagai
penggunaan tanda seperti gambar, bunyi, dan lain-
lain yang berfungsi untuk menggambarkan,
menghubungkan atau mereproduksi suatu hal yang
dapat dilihat, diindera atau diimajinasikan ke dalam
bentuk fisik tertentu.

Setidaknya terdapat dua hal penting yang
berkaitan dengan representasi; pertama, bagaimana
penggambaran seseorang, kelompok atau gagasan
yang akan ditampilkan apabila dikaitkan dengan
realitas yang terjadi di lingkungan sekitar. Dengan
artian, apakah ditampilkan sesuai dengan fakta atau
cenderung diburukkan sehingga menciptakan kesan
seolah menampilkan sisi buruk dalam pemberitaan.
Kedua, bagaimana eksekusi penyajian objek
tersebut dalam media.?

Ide-ide yang direpresentasikan  selalu
memiliki Kketerkaitan dengan ideologi dan secara
khusus menyangkut tempat subjek dalam
masyarakat. Representasi yang dikontruksikan

22 John Hartley, Communication, Culture and Media Studies: Konsep
Kunci, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), HIm. 265.

2 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta:
LKIS, 2001), HIm. 113.
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dengan bagaimana penggunaan media, akan dapat
terlihat subjeknya.?* Dalam sebuah buku Doing
Cultural Studies: The Story of Sony Walkman oleh
Paul Du Gay dan Stuart Hall yang dikutip
Carolina®®, memiliki pendapat bahwa terdapat pola
hubungan antara representasi, identitas, produksi,
konsumsi dan regulasi yang sudah berkembang dari
pola sebelumnya, yaitu sirkuit budaya (Circuit of
Culture).

/ [ Representasi ]
AN

Produksi M' Identitas

Regulasi | «—» | Konsumsi

Bagan 2.2 Sirkuit Budaya

A
\I/

Konsumsi selalu dikaitkan sebagai akhir
proses produksi, dimana suatu benda akan habis
setelah dikonsumsi lalu menciptakan produksi baru
pada produk tersebut. Dalam hal ini terdapat dua
kemungkinan, pertama: konsumen dimaknai
sebagai pihak yang pasif atau penerima makna,
kedua: konsumen dapat dikatakan sebagai pihak
aktif atau pemberi makna. Identitas adalah relasi

2 Graeme Burton, Media dan Budaya Populer, (Yogyakarta: Jalasutra,
2017), HIim. 171.

% Carolina Junifer, “Brightspot Market Sebagai Representasi Identitas
“Cool” Kaum Muda di Jakarta”, Jurnal Masyarakat: Jurnal Sosiologi, Vol.
21 No. 1, Januari 2016, HIim. 112.
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lain yang bisa saling mendefinisikan satu dengan
yang lain. Ideologi konsumsi yang dikontruksikan
pengusaha  merek lokal  bertujuan  untuk
merepresentasikan identitas konsumen (segmen
pasar) yang ingin diraih merek lokal.?®

Dalam konteks sirkuit budaya, upaya yang
dilakukan bersifat dialogis dan bukan penyebab
tunggal atas konstruksi identitas konsumen.
Identitas maupun konsumsi merupakan dua hal
yang tidak bisa dipisahkan. Hadirnya relasi dialogis
dapat dilihat melalui materi (nilai kegunaan) dan
simbol yang terdapat pada sebuah produk yang
dikonsumsi. Aturan-aturan yang tercipta dengan
sengaja melalui produksi, secara tidak langsung
telah mengajak konsumen untuk menikmatinya.
Setelahnya konsumen akan mengikuti aturan-aturan
yang telah diproduksi tersebut. Jadi dapat dikatakan
bahwasannya media juga turut dalam membantu
konstruksi makna yang terdapat dalam pikiran
manusia. Namun semua itu tetap bergantung pada
bagaimana cara media tersebut bekerja. Dengan
adanya penjelasan tersebut, representasi memiliki
keterkaitan yang sangat kuat dengan identitas,
produksi, konsumsi dan regulasi.

Menurut Stuart Hall dalam bukunya,
Representation:  Cultural  Representation and
Signifiying Practice, “Representation connects
meaning and language to culture ... Representation
is an essential part of the process by which meaning

2 Carolina Junifer, “Brightspot Market, ..., HIm. 113.
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is produce and exchanged between of culture”.?’
Melalui representasi, suatu makna dapat diproduksi
dan dipertukarkan antar anggota masyarakat sebagai
salah satu cara untuk memproduksi sebuah makna.
Jadi, representasi dapat dikatakan sebagai salah satu
cara yang digunakan untuk memproduksi sebuah
makna. Representasi bekerja melalui sistem
representasi yang terdiri dari dua komponen
penting, yakni konsep dalam pikiran dan bahasa.
Kedua komponen ini saling berkorelasi karena
sesuatu hal yang dimiliki dan ada dalam pikiran,
membuat manusia atau seseorang akan mengetahui
makna dari sesuatu hal tersebut.

27 Stuart Hall, “The Work of Representation” Representation: Cultural
Representation and Signifiying Practices, (London: Sage Piblication, 2003),

Him. 17.
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5. Kerangka Pikir Penelitian
[ Media Periklanan ]

L2

Iklan Quaker Oats ]

L 2

Scene yang .
menunjukkan hidup Re I:Serrlltasi
sehat P

Analisis Teks Media
(ATM)

1 2

Makna Pesan Hidup
Sehat

Bagan 2.1 Kerangka Pikir

.

Berdasarkan skema alur penelitian diatas,
dapat dijelaskan bahwa penelitian ini bermula dari
media periklanan yang memiliki peran besar di
kehidupan masyarakat Indonesia. Sebuah iklan
berkewajiban untuk mendongkrak citra produk yang
nantinya diharapkan dapat meningkatkan penjualan.
Demi mencapai tujuan tersebut, maka salah satu
cara dilakukan yakni dengan menciptakan
kebutuhan dalam benak konsumen. Ketika sebuah
produk semakin dibutuhkan maka penjualan
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otomatis akan semakin meningkat pula. Sebagai
media yang memiliki peran dalam memberikan
informasi, diharapkan mampu mengubah perilaku
khalayak. Hadirnya sebuah iklan terkadang
menunjukkan realitas di masyarakat. Memiliki pola
yang berkaitan dengan apa yang terjadi di
lingkungan  sekitar, mencoba menumbuhkan
kesadaran sikap masyarakat dan tak lepas dari
tujuannya yaitu mempengaruhi masyarakat.

Tak dapat dipungkiri setiap orang pasti ingin
memiliki tubuh yang sehat agar dapat menjalankan
rutinitas dengan lancar. Karena makna sehat yang
bervariatif dan tidak memiliki patokan khusus.
Beberapa agensi iklan tentu memilik peluang yang
besar untuk mengkonstruk makna hidup sehat
dalam tatanan sosial. Perusahaan Quaker Oats
sendiri dalam mengiklankan produknya berusaha
menampilkan bagaimana menjalani hidup dengan
sehat. Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitian
dengan fokus permasalahan pada makna hidup sehat
yang terdapat dalam beberapa adegan di iklan sereal
Quaker Oats.

Objek utama dalam iklan Quaker Oats
adalah perbandingan dua karakter yang memiliki
pola hidup yang berbeda. Dalam iklan tersebut akan
di bagi dalam beberapa scene yang kemudian
dianalisis menggunakan Analisis Teks Media, yaitu
dengan analisis semiotika model Charles Sanders
Pierce untuk mendeskripsikan makna dengan
menggunakan tanda, objek dan interpetan. Sehingga
nantinya akan mendapatkan hasil temuan
keseluruhan mengenai makna pesan hidup sehat
dalam iklan oatmeal Quaker Oats.
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B. Hidup Sehat dalam Perspektif Islam
1. Sehat dalam Pandangan Islam

Dalam khasanah islam terdapat dua
terminologi populer yang memiliki arti sehat, yaitu
Ash Shihah dan Al Afiat. Salah seorang ulama
mengatakan bahwa makna Ash Shihah adalah
kesehatan yang meliputi jasmani, raga, atau lahiriah.
Sedangkan Al Afiat adalah kesehatan yang meliputi
rohani, jiwa, maupun batiniah.?®

Agama islam sendiri telah mengatur seluruh
aspek kehidupan manusia begitupun kemakmuran di
bumi untuk tercapainya kebahagiaan dunia dan
akhirat. Salah satu faktor kebahagiaan adalah
mempunyai fisik yang sehat beserta pola hidup yang
diterapkan. Pola hidup sehat terdapat tiga macam:®
pertama, melakukan hal bermanfaat bagi kesehatan.
Kedua, menghindari aktivitas atau suatu hal yang
dapat mempengaruhi kesehatan. Ketiga, melakukan
hal yang positif guna mencegah datangnya penyakit.
Terdapat pula banyaknya dalil yang berkaitan
dengan kesehatan dalam agama, baik jelas ataupun
tersirat, dan secara medis maupun non medis.

Pandangan islam  menyatakan  bahwa
kesehatan adalah kemaslahatan duniawi yang wajib
dijaga  selagi  tidak  bertentangan  dengan
kemaslahatan ukhrawi atau kemaslahatan yang lebih

8 “pentingnya Mnjaga Kesehatan dalam  Perspektif Islam”
http://www.google.com/amp/s/www.dakwatuna.com/2015/07/11/71623/pen
tingnya-menjaga-kesehatan-dalam-perspektif-islam/amp/ diakses pada 26
April 2020 pukul 19.17 WIB.

2 Wahyono Hadi Parmono dan Ismunandar, 17 Tuntutan Hidup Sehat,
(Yogyakarta : DEEPUBLIS, 2017), HIim. 122.
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besar.*® Agama telah menganjurkan umatnya agar
menjaga kesehatan karena akan lebih banyak
aktivitas yang dilakukan dibandingkan jika
seseorang dalam keadaan sehat. Manusia dapat
melakukan ibadah maupun kegiatan yang membawa
dampak positif apabila fisik dalam kondisi sehat.
Jadi, hidup sehat merupakan salah faktor yang
menunjang untuk penegakan sebuah kebenaran dan
kebaikan.

. Kualitas Hidup Sehat dalam Al-Quran

Kesehatan merupakan rahmat paling tinggi
yang dilimpahkan oleh Allah SWT. Semua harta,
kekayaan, kebesaran, kekuasaan yang ada didapat
tidak akan berguna jika tidak didampingi oleh fisik
dan kehidupan yang sehat. Dengan memiliki
kesehatan, umat manusia pasti mendapatkan
kebahagiaan baik kaya atau miskin, mulia ataupun
hina. Melalui ini, dapat dikatakan jika suatu fisik dan
rohani yang sehat merupakan kunci dari semua
kebahagiaan.

Islam telah memerintahkan umatnya untuk
menjaga kesehatan. Dengan memiliki fisik yang kuat
dan sehat ternyata dapat digunakan untuk beribadah
dan melakukan ketaatan. Ketika seorang meniatkan
untuk menjaga badannya agar tetap sehat adalah agar
bisa melakukan ibadah dan berbagai kebaikan
lainnya. Bahkan, Allah swt akan meminta
pertanggungjawaban atas kenikmatan yang telah
diberikan. Oleh sebab itu, Allah swt memberikan

% 1bid, HIm. 122
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perintah kepada kaum mukmin untuk
memperhatikan kesehatan.

Salah satu hal yang harus diperhatikan untuk
mendapatkan hidup sehat adalah memperhatikan
pola makan. Mengonsumsi makanan yang halal,
bergizi dan tidak berlebihan agar tidak
membahayakan kesehatan. Perintah Allah swt
tersebut terdapat pada QS. AI Ma’idah ayat 88:

= @ 0 Jw

il \ﬁ\j&mm\eﬁwmbﬁj
ANG siay 2 Sl ol
Terjemahan:

“Dan makanlah makanan yang halal lagi
baik dari apa yang Allah telah rezekikan kepadamu,
dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman
kepada-Nya.”

Ajakan ayat diatas menunjukkan
bahwasannya makanan yang memiliki cakupan gizi
yang cukup mampu meningkatkan umur seseorang
hingga 20 persen, selama mereka menerapkan pola
makan yang sehat, teratur dan tidak berlebihan. Jika
seseorang terbiasa dengan pola makan yang sehat,
kecil untuk menerima kemungkinan resiko terkena
kolesterol maupun tekanan darah menurun mana
dapat menyebabkan kematian secara mendadak.

Pola makan merupakan hal pertama yang
harus diperhatikan untuk menerapkan hidup yang
sehat. Kesehatan sendiri juga terkadang bergantung
pada kebiasaan makan seseorang, terlebih makanan
merupakan sumber dari  kesehatan apabila



34

mengandung zat maupun gizi yang dibutuhkan oleh
tubuh. Selain memiliki tujuan untuk
mengenyangkan perut, makan sangat dibutuhkan
agar tubuh selalu terjaga dengan baik, tumbuh
dengan sehat serta berkembang dengan normal®L.
Namun hal tersebut harus dilakukan secara teratur
seperti tiga kali dalam sehari.

Ayat ini merupakan salah satu perintah
Allah  SWT Kkepada setiap umatnya agar
mengonsumsi makanan yang halal dan baik. Halal
dari. mengenai hukum dan baik menurut
substansinya. Terdapat terjemahan lain yang
mengatakan bahwa “Halal” berarti boleh dan
thoyyib (baik) berarti mengandung cakupan gizi.
Maka makanlah yang diperbolehkan oleh agama
dan mengandung gizi yang baik.

Pada hakikatnya, makanan halal adalah
makanan yang bisa diolah menggunakan cara yang
tepat dan benar menurut agama. Sedangkan untuk
makanan yang baik, yakni makanan yang proses
pengolahannya bisa dipertimbangkan dengan akal
dan ukuran kesehatan. Dapat disimpulkan, makanan
yang dikatakan baik adalah makanan yang memiliki
nilai guna atau manfaat bagi perkembangan tubuh
dan tidak membahayakan dari aspek medis atau
kesehatan. Apabila terdapat makanan yang baik dan
bersifat kondisional, berarti makanan tersebut dapat
dikonsumsi dengan memperhatikan situasi maupun
kondisi  seseorang. Meskipun agama telah
menyebutkan makanan tersebut halal, namun

31 Erma Hanifah, Cara Hidup Sehat, (Jakarta : PT Sarana Bangun Pustaka,
2011), HIm. 7.
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apabila dikonsumsi dengan berlebihan tetap akan
menyebabkan penyakit.3

Terdapat tiga kategori kenikmatan dalam
dunia yakni kenikmatan fisik, kenikmatan sosial
dan kenikmatan spiritual. Kenikmatan fisik
merupakan kebutuhan paling mendasar bagi
manusia dan diperlukan usaha seperti waktu dan
tenaga untuk mendapatkannya. Al-Quran yang
merupakan pedoman hidup memberikan berbagai
petunjuk temasuk menuntun umat manusia pada
kesehatan  spiritual,  psikologis dan fisik.
Memberikan pelajaran bagi umat manusia untuk
menjaga kebersihan agar tidak terkena penyakit.
Perintah untuk menjaga kesehatan juga terdapat
pula anjuran dalam surat At-Takatsur ayat 8:

yr -~ ';/7’&,/%’5:&?'
A aaaill e a5 LAl &5
Terjemahan :

“Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada
hari itu tentang kenikmatan (yang kamu megah-
megahkan di dunia itu)”

Ayat ini mengandung isyarat mengenai
kesehatan, seperti yang dikatakan oleh Soraya
Susan Behbehani, “tubuh harus dijaga dan dirawat
karena ia merupakan cetakan bagi kehidupan dan
jiwa yang terdapat didalamnya. Seperti halnya
sebuah kerang yang mengandung mutiara yang
sedang tumbuh, tanpa kerang tidak akan ada

32 NU Online, “Anjuran Islam Mengkonsumsi Makanan Halal dan Sehat”
https://www.nu.or.id/post/read/74477/anjuran-islam-mengkonsumsi-
makanan-halal-dan-sehat diakses pada 25 April 2020 pukul 19.28 WIB.
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mutiara.”®® Sebagian besar tafsir ulama mengartikan
bahwa kenikmatkan yang dimaksud adalah nikmah
sehat. Kenikmatan yang telah diberikan Allah tidak
hanya berupa kesehatan rohani, tetapi juga
kesehatan jasmani yang sehat dan kuat harus
dipelihara dengan baik. Ayat tersebut juga memberi
pernyataan bahwa nikmat sehat yang diperoleh
nantinya akan dipertanggung jawabkan di akhirat.

Allah telah memerintahkan umatnya untuk
menjaga kesehatan. Kesehatan jasmani sangatlah
penting karena modal dari Allah SWT untuk
umatnya agar senantiasa mampu menjalankan
segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-
Nya. Dengan menjaga kesehatan, seseorang akan
mendapat kenikmatan baik dari jasmani maupun
rohani sehingga dapat memberikan dampak positif
seperti menjalankan aktifitas keseharian menjadi
lebih bersemangat.

C. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Kajian penelitian terdahulu menjadi salah satu
referensi yang dapat memberikan wawasan atau konsep
kepada peneliti agar penelitian ini sapat dilakukan
dengan maksimal. Berikut penelitian terdahulu yang
disertakan oleh peneliti:

1. Jurnal dengan judul “Analisis Semiotika Iklan Ades
Versi “Langkah Kecil Memberikan Perubahan”
Dalam Menyingkap Pesan Tersembunyi Tentang
Kepedulian Lingkungan Hidup” oleh Nur Rachmani.

3 Ade Hashman, Rahasia Kesehatan Rasulullah, (Jakarta: Noura book,
2012), HIm. 52.
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Mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Universitas
Mulawarman tahun 2015.

Hasil penelitian ini adalah temuan tanda dalam iklan
Ades, terdapat beberapa pesan tersembunyi yang
secara khusus mengandung pesan mengenai
kepedulian lingkungan hidup. Berkaitan dengan
komitmen perusahaan yang menuju sustainable
packaging atau kemasan yang berkelanjutan.
Persamaan dengan penelitian ini yaitu keduanya
sama menggunakan analisis teks media model
Charles Sanders Pierce. Perbedaannya terletak pada
fokus penelitian dan objek iklan yang digunakan.®*

2. Jurnal dengan judul “Representasi Pakaian
Muslimah Dalam Iklan (Analisis Semiotika Charles
Sanders Pierce pada lIklan Kosmetik Wardah di
Tabloid Nova” oleh Murti Candra Dewi. Mahasiswa
jurusan llmu Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga tahun 2013.

Hasil penelitian ini adalah pakaian muslimah yang
terdapat dalam iklan Wardah dipresentasikan sebagai
pakaian yang stylish namun tetap syar’i dan tidak
melanggar agama. Mengingat Wardah telah
menandai produknya menggunakan label “halal” dan
berkomitmen untuk membangun citra islami pada
setiap iklannya. Persamaan dalam penelitian ini
adalah menggunakan jenis penelitian analisis teks
media model Charles Sanders Pierce. Sedangkan

3 Nur Rachmani. “Analisis Semiotika Iklan Ades Versi “Langkah Kecil
Memberikan Perubahan” Dalam Menyingkap Pesan Tersembunyi Tentang
Kepedulian Lingkungan Hidup”, Jurnal, Jurusan Illmu Komunikasi,
Fakultas llmu Sosial dan Politik, Universitas Mulawarman, 2015.
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perbedaaan terletak pada objek iklan yang digunakan
maupun fokus penelitian.®®

Jurnal dengan judul “Studi Semiotika Pierce pada
Film Dokumenter The Look of Silence: Senyap ™
oleh Ahmad Toni dan Rafki Fachrizal. Mahasiswa
jurusan llmu Komunikasi Universitas Budi Luhur
tahun 2017.

Hasil penelitian ini adalah berbagai simbol yang
ditunjukkan dalam setiap scene mengarah kepada
representasi pelanggaran HAM procedural rights,
yakni rekontruksi yang dilakukan para pembunuh
kepada korban-korban anggota PKI pada tahun ’65.
Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah
mengunakan jenis penelitian analisis teks media
model Charles Sander Pierce. Perbedaan terletak
pada obyek yang digunakan yaitu menggunakan
sebuah film dokumenter, sedangkan penelitian ini
menggunakan iklan.%

% Murti Candra Dewi, “Representasi Pakaian Muslimah dalam Iklan
(Analisis Semiotika Charles Sanders Pierce pada Iklan Kosmetik Wardah di
Tabloid Nova)”, Jurnal, Jurusan llmu Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga,

2013.

% Ahmad Toni dan Rafki Fachrizal, “Studi Semiotika Pierce pada Film

Dokumenter

‘The Look of Silence: Senyap™, Jurnal, Jurusan Ilmu

Komunikasi Universitas Budi Luhur, 2017.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan ini  menggunakan pendekatan
paradigma kritis yang menekankan konstelasi kekuatan
yang terjadi pada proses produksi dan reproduksi
makna, individu tidak dianggap sebagai subjek yang
netral dan bisa menafsirkan secara bebas sesuai dengan
pikirannya. Karena sangat berhubungan dengan dan
dipengaruhi oleh kekuatan sosial yang ada dalam
masyarakat.®’

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang
digunakan peneliti adalah Analisis Teks Media. Peneliti
menggunakan analisis semiotika model Charles Sanders
Pierce karena peneliti berusaha untuk mengetahui
bagaimana pola hidup sehat dalam iklan oatmeal
Quaker Oats. Hal ini dilakukan untuk membatasi ruang
lingkup penelitian serta memegang peranan Yyang
penting dalam memandu dan mengarahkan proses suatu
penelitian.

B. Unit Analisis

Dalam penelitian ini unit analisisnya adalah
yang terdiri dari subyek penelitian adalah iklan Quaker
Oats versi Hamish Daud yang mempunyai durasi 60
detik. Unit analisis dalam penelitian ini berupa

37 Eriyanto, Analysis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta:
LKIS, 2001), HIm. 6.
39
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beberapa scene adegan dan teks dialog, setting, gerakan
tubuh, kostum dan scene yang terdapat dalam iklan
Quaker Oats versi Hamish Daud. Peneliti akan
melakukan pengamatan pada 7 scene yang mengandung
makna pesan hidup sehat. Setiap scene yang
terdapatkan akan dikaitkan satu dengan yang lain untuk
mendapatkan makna sesungguhnya yang terdapat
dalam iklan.

. Sumber Data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang didapatkan dari
sumber pertama di lokasi penelitian atau objek
penelitian. Dalam penelitian ini, data primer adalah
iklan Quaker Oats dengan model Hamish Daud,
baik berupa audio maupun visual dalam iklan
tersebut.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari
sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang
diperlukan.  Dalam  penelitian ini, peneliti
menggunakan data sekunder berupa data tambahan
yang diperolah dari buku, artikel, jurnal, skripsi
maupun sumber lain yang diharapkan mampu
menjadi bahan penunjang atau pendukung.

. Tahapan Penelitian

Dalam melakukan sebuah penelitian, penting
adanya tahapan-tahapan penelitian yang disusun oleh
peneliti agar dapat memperoleh hasil penelitian yang
runtut dan sistematis. Adapun tahan-tahap penelitian
tersebut antara lain:
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. Mencari topik yang menarik

Peneliti melakukan eksplorasi topik yang
dianggap menarik dan layak untuk diteliti dengan
melakukan pencarian informasi hingga melakukan
sharing kepada beberapa orang. Berbagai penemuan
topik yang menarik kemudian dikonsultasikan pada
dosen pembimbing yang kemudian diarahkan untuk
melakukan penelitian analisis teks media dengan
judul “Makna Pesan Hidup Sehat dalam Iklan
Quaker Oats Versi Hamish Daud”.

. Merumuskan masalah

Tahapan kedua, setelah mendapat topik
penelitian, jenis penelitian hingga tujuan dan
manfaat yang akan dicapai, kemudian terbentuklah
rumusan masalah yang sesuai dengan topik.

. Menentukan metode penelitian

Dalam tahapan ketiga yaitu metode
penelitian, peneliti menggunakan beberapa cara
untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini.

. Menentukan metode analisis data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
analisis semiotika untuk menemukan makna hidup
sehat yang terdapat dalam iklan Quaker Oats versi
Hamish Daud.

. Teknik pengumpulan data

Tahap selanjutnya yakni teknik
pengumpulan data dari hasil dokumentasi dan studi
kepustakaan. Data dokumentasi diperoleh dari



unggahan video iklan Quaker Oats melalui internet.
Data studi kepustakaan diperoleh dari buku-buku,
artikel dan literatur-literatur tertulis lainnya.

6. Melakukan analisis data

Pada tahap selanjutnya, yaitu tahapan
analisis data. Peneliti akan menetapkan dan
menetukan simbol, tanda atau makna yang terdapat
dalam iklan tersebut. Dalam menentukan, peneliti
akan mengamati data dari segi audio maupun visual
yang terdapat dalam beberapa scene. Melakukan
pengamatan dengan mendengarkan audio dan
mengamati gerakan yang berhubungan dengan
hidup sehat.

7. Menarik kesimpulan

Menarik kesimpulan merupakan langkah
akhir dalam penelitian ini. Kesimpulan yang
didapatkan dari jawaban-jawaban yang terdapat
dalam tujuan dan fokus penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:

1. Dokumentasi

Teknik ini dipergunakan untuk memperoleh
data-data yang berupa gambar, tulisan, maupun
karya monumental. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan dokumentasi dengan mengelompokkan
beberapa scene terpilih yang terdapat unsur makna
pesan hidup sehat. Mencari pemaknaan atas tanda
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dan simbol dalam setiap scene dengan
menggunakan analisis Charles Sanders Pierce.

2. Observasi

Peneliti melakukan pengamatan dengan
seksama terhadap objek yang menjadi bahan
penelitian yaitu iklan Quaker Oats. Mulai dari
gambar (scene) hingga audio yang berhubungan
dengan hidup sehat dalam iklan tersebut.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian iklan Quaker Oats, peneliti
melakukan pengamatan dan mencoba mendeskripsikan
aspek hidup sehat dengan menggunakan analisis
semiotika model Charles Sanders Pierce. Pierce
mengemukakan bahwa tanda “is something which
stands to somebody for something in some respect or
capacity”. Sesuatu yang digunakan agar tanda bisa
berfungsi, oleh Pierce disebut ground. Dengan
konsekuensi, tanda (sign atau representamen) harus ada
pada hubungan triadik, yakni sign, objek, dan
interpretan.® Berikut adalah segitiga makna Charles
Sanders Pierce®:

38 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), HIm. 41.

% Rachmat Krisyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta:
Kencana, 2006), HIm. 263.
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/=N

[ Obyek ]4—»[ Interpretant ]

Bagan 3.1 Triangle Meaning Charles Sanders
Pierce

1) Tanda (Sign) adalah sesuatu dengan bentuk yang
fisik dan dapat ditangakp oleh panca indera
manusia. Tanda juga merupakan sesuatu yang
mampu merujuk pada hal lain diluar tanda itu
sendiri.

2) Acuan tanda (Obyek) adalah konteks sosial yang
menjadi referensi dari tanda atau Sesuatu yang
dirujuk oleh tanda.

3) Penggunaan tanda (Interpretant) adalah suatu
konsep pemikiran yang menggunakan tanda dari
suatu makna dalam benak seseorang mengenai
objek yang dirujuk sebuah tanda.

Menurut Pierce, semiotika yang terlahir dari tiga
elemen utama yang disebut segitiga makna (triangle
theory) yang meliputi sign (tanda), object (objek),
interpretant (interpretan)*. Maka peneliti

40 Christiyani Martha Sebayang, “Analisis Semiotika Representasi
Kecantikan Pada Iklan Pantene Total Damage Care 10 Versi Raline Shah
Di Media Televisi”, eJournal llmu Komunikasi, Vol. 5 No. 2, 2017, him.
69.
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menggunakan tiga tahap analisis dalam menganalisa
iklan Quaker Oats, yakni:

1.

Tanda yang berisi adegan dan teks dalam iklan
Quaker Oats.

Objek yang memiliki unsur pola hidup sehat.

Interpretan  yang mengandung makna dan
melakukan penafsiran dalam bentuk sebuah narasi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Subyek Penelitian
1. Gambaran Umum Quaker Oats

Quaker Oats merupakan sebuah perusahaan
yang beroperasi di Amerika Serikat. Pada tahun
1877, Quaker Oats telah terdaftar sebagai merek
dagang pertama untuk produk sereal sarapan.
Namun pada 4 tahun selanjutnya, Henry Parsons
Crowell membeli pabrik Quaker yang bangkrut.
Henry Seynour dan William Hestan yang mana
merupakan mantan pemilik dari Quaker Oats
memberi pernyataan bahwa merek Quaker Oats
merupakan produk dengan identitas dan kualitasnya
yang sudah terbukti dengan baik.** Karena hal
tersebut, Quaker Oats menjadi salah satu menu
sarapan andalan terbaik untuk memenuhi kebutuhan
kesehatan dan aktivitas pada setiap harinya.

Sejarah Quaker Oats pertama kali d